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ABSTRAK 

Muhammad Muhyiddin. Cerai Talak karena Istri Nusyuz (Analisis Putusan 

Nomor 286/Pdt.G/2022/Pa. Brb.), Skripsi, Pembimbing: Drs. Nor 

Ipansyah, M.Ag. dan Dra. Hj. Fauziah Hayati, MHI., pada Program Studi 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 

2023. 

Kata Kunci: Cerai Talak, Nusyuz, Putusan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya putusan Hakim di Pengadilan 

Agama Barabai kelas I B, yang mana amar dari putusan tersebut salah satunya 

menghukum Pemohon untuk membayarkan mut’ah kepada Termohon sebesar Rp. 

3.200.000,00 (tiga juta dua ratus ribu rupiah) dan Termohon dikategorikan oleh 

Hakim yang memutus perkara tersebut kedalam kategori nusyuz. Termohon 

dikategorikan kedalam kategori nusyuz oleh Hakim dikarenakan tidak mau 

melayani kebutuhan batinnya Pemohon dengan alasan ngantuk dan capek. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dan 

menggunakan pendekatan undang-undang (statute approach) dan pendekatan kasus 

(case approach). Adapun dalam menganalisis penelitian ini, penulis menggunakan 

metode kualitatif. Dengan cara mengumpulkan terlebih dahulu bahan-bahan hukum 

yang diperlukan dari studi dokumen, kemudian dikelompokkan sesuai dengan 

permasalahannya dan bahan hukum tersebut ditafsirkan serta dianalisis guna 

mendapatkan kejelasan atau pemecahan dari sebuah masalah yang dicari.  

Hasil dari penelitian ini penulis menemukan: Pertama, Hakim dalam 

memutuskan khususnya menghukum Pemohon dalam membayarkan mut’ah 

kepada Termohon menggunakan metode jurimetri dan Asas Kepatutan, yang mana 

secara konsep dari penggunaan rumus jurimetri tersebut kurang sesuai perlu dilihat 

kembali bagaimana pengabdian seorang istri tersebut dan lamanya pasangan suami 

istri tinggal dalam suatu kediaman bersama. Kedua, masalah hukum lain yang 

muncul dalam putusan tersebut, yakni terkait dengan nusyuznya seorang istri, 

karena menolak ajakan ranjang tidak serta merta dihukumkan kepada nusyuz. 

Kemudian, dalam penerapan Asas Kepatutan sendiri, kiranya lebih memperhatikan 

pengabdian atau perilaku masing-masing pihak ke pihak lainnya. 

  



xi 

 

MOTTO 

SETIAP PILIHAN MEMILIKI RESIKONYA MASING-MASING. JADI, 

TENTUKANLAH JALANMU SENDIRI SESUAI KEHENDAKMU DAN 

NIKMATI RESIKO ITU. 

 

  



xii 

 

PERSEMBAHAN 

Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT., taburan cinta dan kasih 

sayangMu yang telah memberikanku kekuatan. Atas karunia serta kemudahan yang 

Engkau berikan akhirnya alhamdulillah saya Muhammad Muhyiddin bisa 

menyelesaikan skripsi yang sederhana ini. Sholawat dan salam selalu terlimpahkan 

keharibaan Nabi Muhammad SAW. 

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat kucintai 

dan kusayangi sepenuh hati. Sebagai tanda bukti, hormat dan rasa terima kasih yang 

tiada terhingga kupersembahkan karya sederhana ini kepada kedua orang tuaku 

yang selalu memberikan kasih sayang tiada mungkin dapat kubalas hanya dengan 

selembar kertas yang bertulisan kata cinta dan persembahan. Semoga ini akan 

menjadi langkah awal untuk membuat mereka bahagia dan bangga, karena aku 

sadar selama ini belum bisa berbuat yang lebih. Terima kasih saya ucapkan kepada 

kedua orang tua saya, yang bernama bapak Ahmadi dan ibu Nur Hikmah. 

Kemudian, Shofwatilwasilah selaku adik saya tersayang yang rela membantu saya 

dalam pembangunan skripsi ini. 

Semua Guru dan Dosen yang telah memberikan ilmu dan mendidikku 

menjadi pribadi yang baik. Seluruh keluargaku yang telah memberikan semangat, 

doa, dan dukungannya selama pekerjaan skripsi ini. Kemudian, seluruh sahabat-

sahabat seperjuanganku Hukum Keluarga Islam 2019 lokal C dan grup Cucu 

Nenek, yang telah bersama-sama menuntut ilmu, berbagi cerita, suka, duka dan 

bertukar pemikiran. 

  



xiii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن  .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ها .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

  Dh :ض .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong, Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah  

Kata sandang: Contoh: (  ال رج ال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (  الدي و ان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân.  

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ  ي   Ai a dan i 

َ  و  A a dan u 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب  

 Î i dengan topi di atas ب  

 Û u dengan topi di atas ب و 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah 

kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (  الض ر ور ة) 

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûtah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/. (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûtah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûtah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Thariqah ط ر يق ة  1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الج ام ع ة الإسلا م ي ة  2

 Wahdah al-Wujûd و حد ة الو ج ود  3

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 
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menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 

Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidan Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

سْت اذ  ذ ه ب  الْ    Dzahaba al-ustâdzu 

 Tsabata al-ajru ث  ب ت  الْ جْر  

ك ة الْع صْر يَّة الْْ ر    Al-harakah al-‘ashriyyah 

لا  إ له  إ لاَّ اللّ أ شْه د  أ نْ    Asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 Mawlânâ Malik al-Shâlih م وْلا نَ  م ل ك الصَّال ح 
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ك م  اللّ   ي  ؤْث ر    Yu’tsirukum Allâh 

ة الْم ظ اه ر الْع قْل يَّ   Al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

سْت طْلا ع   ’Hub al-istithlâ ح بُّ الْإ 

ن  وْ ع ة م ن  الْْ ي  و انالْم ادَّة الْم صْ   Al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

ع يْ  ط رْف  الْ   Tharf al-‘ayni 

 Al-musâhamah الْمٌس ا هَ  ة 

 Man salaka tharîqan م نْ س ل ك  ط ر يْ قًا 
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